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MOTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTO: 

 Life is like riding a bicycle. To keep your balance, you must keep moving 

(Albert Einstein). 

 Imagination is everything. It is the preview of life’s coming attractions (Albert 

Einstein). 

 Orang-orang hebat di bidang apapun bukan baru bekerja karena mereka 

terinspirasi, namun mereka menjadi terinspirasi karena mereka lebih suka 

bekerja. Mereka tidak menyia-nyiakan waktu untuk menunggu inspirasi (Ernest 

Newman). 

 Bekerjalah bagaikan tak punya uang. Mencintailah bagaikan tak pernah disakiti. 

Menarilah bagaikan tak seorang pun sedang menonton (Mark Twain). 

 

 

PERSEMBAHAN: 

Tanpa mengurangi rasa syukur kepada Allah SWT, 

skripsi ini kupersembahkan untuk: 

 Kedua orang tua dan keluarga besar penulis 

 Almamater UNNES 

 Teman-teman seperjuangan 
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ABSTRAK 

Rohmawati, Tri. (2019). Potensi Gulma Babandotan sebagai Pewarna Alam Kain 

Katun Primissima menggunakan Mordan Jeruk Nipis, Tawas, Kapur Tohor, dan 

Tunjung. Skripsi, Pendidikan Tata Busana, Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Semarang. Pembimbing Adhi Kusumastuti, S.T., M.T.Ph.D. 

Kata Kunci: babandotan (Ageratum conyzoides L.), zat warna alam, kain katun 

Penggunaan zat warna sintetis di industri tekstil pada masa sekarang lebih 

mendominasi, khususnya pada industri pembuatan kain batik tradisional. Zat warna 

sintetis merupakan zat warna yang berasal dari bahan-bahan kimia, dengan 

menghasilkan limbah yang berbahaya dan beracun, sehingga dapat menimbulkan 

dampak yang negatif seperti pencemaran dan kerusakan lingkungan jika tidak dapat 

dikelola secara baik dan benar. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk 

meminimalisir dampak negatif tersebut adalah menghidupkan kembali zat warna 

alam yang ramah lingkungan, dengan memanfaatkan tumbuhan-tumbuhan yang ada 

di sekitar seperti gulma. Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan gulma 

babandotan (Ageratum conyzoides L.) sebagai zat warna alam untuk mewarnai kain 

katun primissima dengan kualitas pencelupan yang dihasilkan melalui aspek arah 

warna, ketuaan warna, dan ketahanan luntur warna. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen murni. Variabel independen 

pada penelitian ini adalah mordan jeruk nipis, tawas, kapur tohor, dan tunjung, 

sedangkan variabel dependen adalah ketuaan warna, beda warna, ketahanan luntur 

warna terhadap gosokan secara kering dan basah, serta ketahanan luntur warna 

terhadap pencucian sabun dan penodaan warna kain putih. Jenis kain yang 

digunakan adalah kain katun primissima dengan frekuensi pencelupan sebanyak 20 

kali. Teknik ekstraksi yang digunakan adalah teknik secara panas yaitu perebusan 

dengan perbandingan 1:10. Teknik mordanting yang digunakan adalah pre-

mordanting (mordan awal). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa warna yang dihasilkan berbeda pada 

setiap perlakuan mordan, berkisar dari warna kuning muda hingga kuning-hijau-

abu-abu gelap. Nilai ketuaan warna menunjukkan kategori sedang, tua, dan sangat 

tua. Kualitas ketahanan luntur terhadap gosokan paling baik diperoleh pada 

perlakuan mordan jeruk nipis dan tawas, serta kualitas ketahanan luntur warna 

terbaik terhadap pencucian adalah perlakuan mordan mordan jeruk nipis. Simpulan 

dari penelitian ini adalah bahwa ekstrak gulma babandotan dapat digunakan sebagai 

zat warna alam pada kain katun primissima. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Penggunaan zat warna sangat dibutuhkan untuk memberikan warna dalam 

menciptakan dan menghasilkan suatu produk seperti makanan/ minuman, bahan 

tekstil, produk kosmetik, produk kerajinan, dan lain sebagainya supaya terlihat 

lebih indah dan menarik dengan beragam variasi. Zat warna terbagi menjadi dua 

jenis, yaitu zat warna alam (natural dyes) dan zat warna buatan/ sintetis (synthetic 

dyes). Zat warna alam merupakan zat warna yang diperoleh dari alam seperti 

memanfaatkan tumbuh-tumbuhan dengan mengambil bagian daun, batang, akar, 

bunga, atau yang lainnya, sedangkan zat warna sintetis adalah zat warna yang 

terbuat dari bahan-bahan kimia. 

Seiring bertambahnya waktu, penggunaan zat warna alam semakin 

berkurang dan tergeser oleh zat warna sintetis. Zat warna sintetis lebih sering 

digunakan karena bahan-bahan zat warna sintetis relatif lebih murah dengan proses 

penggunaannya yang lebih mudah dibandingkan zat warna alam. Ada beberapa 

alasan lain yang mendukung pemakaian zat warna sintetis ini lebih dipilih oleh para 

pengrajin batik atau pengelola industri tekstil menurut Mahreni, (2016: 9) adalah 

banyaknya ketersediaan zat warna sintetis di pasaran dalam bentuk bubuk yang siap 

digunakan, variasi warna dari zat warna sintetis yang tak terbatas, dan hasil 

pewarnaan yang tidak mudah luntur, serta dapat menghasilkan warna yang cerah. 

Penggunaan zat warna sintetis yang berlebihan dapat menimbulkan efek 

yang negatif bagi lingkungan, apabila limbahnya dibuang ke sekitaran sungai tanpa 

pengelolaan yang baik dan benar. Haqiqi, et al. (2018: 13) mengatakan bahwa jika 

limbah zat warna sintetis mengalir ke dalam tanah, maka akan dapat menyebabkan 

pencemaran lingkungan, terlebih dapat merusak ekosistem tanah, karena bakteri 

tanah tidak mampu mendegradasi bahan kimia tersebut, serta dapat membahayakan 

manusia karena limbah tersebut bersifat karsinogenik beracun yang dapat 

menyebabkan penyakit kanker kulit. 
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Ada dua cara yang dapat dilakukan dalam menanggulangi masalah 

lingkungan yang diakibatkan oleh zat warna sintetis menurut Tripathi, et al., (2015: 

96) sebagaimana yang dikatakannya adalah bahwa selain upaya untuk membangun 

tempat-tempat yang khusus untuk mengelola limbah zat warna sintetis, solusi 

alternatif lainnya adalah dengan menggunakan zat warna yang ramah lingkungan, 

yaitu dengan menghidupkan kembali zat warna alam, karena zat warna alam 

merupakan zat warna yang memenuhi standar kualitas dan aman bagi lingkungan. 

Pada umumnya, zat warna alam dapat diperoleh dengan memanfaatkan 

tumbuh-tumbuhan, tidak terkecuali dengan memanfaatkan gulma. Hal ini terbukti 

dengan adanya pemecahan rekor oleh Museum Rekor Dunia Indonesia (MURI) 

pada tahun 2016 di Universitas Negeri Semarang mengenai pembuatan batik 

dengan pewarna dari jenis gulma terbanyak. Gulma atau tumbuhan liar ini 

merupakan jenis tumbuhan yang dapat mengganggu tumbuhan lain serta dapat 

merugikan manusia, salah satu contohnya adalah gulma babandotan. Babandotan 

(Ageratum conyzoides L.) merupakan tumbuhan liar yang biasa tumbuh secara 

berkelompok di pinggir jalan, pekarangan, ladang, sawah, pinggir sungai/ kali, dan 

daerah yang banyak semak belukar. Gulma babandotan memiliki pertumbuhan 

yang sangat cepat, sehingga akan sangat mengganggu tumbuhan lain yang ada 

disekitarnya, serta dapat merugikan petani jika tumbuh di daerah sekitar 

persawahan atau perkebunan. 

Zat warna alam yang berasal dari tumbuhan membutuhkan suatu zat 

pembantu untuk dapat mewarnai serat kain, yang berfungsi sebagai pembangkit dan 

pengikat warna yang disebut dengan mordan. Penggunaan mordan pada zat warna 

alam dapat memunculkan arah warna dengan intensitas warna yang berbeda sesuai 

dengan jenis mordan dan variasi konsentrasinya, serta variasi lamanya pencelupan, 

dan jenis bahan kain yang digunakan, misalnya seperti penggunaan kain katun, kain 

sutera, kain rayon viscosa, atau yang lainnya. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti ingin berpartisipasi dalam 

penelitian mengenai pemecahan rekor MURI Universitas Negeri Semarang tentang 

pembuatan batik menggunakan zat warna alam dari 51 jenis gulma, yang beberapa 

diantaranya belum diteliti hingga mencapai kualitas hasil pencelupan. Setelah 
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melakukan pra-eksperimen sebanyak 4 kali, yaitu mengenai percobaan penerapan 

teknik mordanting yang tepat serta ketepatan penggunaan daun segar atau kering. 

Peneliti ingin berpartisipasi dengan mengambil judul “Potensi Gulma Babandotan 

(Ageratum conyzoides L.) sebagai Pewarna Alam Kain Katun Primissima 

Menggunakan Mordan Jeruk Nipis, Tawas, Kapur Tohor, dan Tunjung”, dengan 

tujuan untuk mengetahui kualitas warna yang dihasilkan melalui uji ketuaan warna, 

uji beda warna, serta uji ketahanan luntur warna terhadap gosokan dan pencucian. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

mengidentifikasi beberapa masalah yaitu sebagai berikut: 

1. Berkurangnya penggunaan zat warna alam pada industri tekstil, karena 

terbatasnya ketersediaan zat warna alam yang ada. 

2. Permasalahan pencemaran/ kerusakan lingkungan serta penyakit yang dapat 

ditimbulkan akibat pembuangan limbah zat warna sintetis pada tekstil yang 

tidak dikelola dengan baik dan benar. 

3. Gulma merupakan tumbuhan liar yang tidak dikehendaki keberadaannya 

karena dapat mengganggu dan merugikan tumbuhan lain, misalnya gulma 

babandotan. 

4. Belum ada penelitian mengenai pemanfaatan gulma babandotan sebagai zat 

warna alam pada tekstil. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah diperlukan untuk menghindari perkembangan masalah 

secara luas dan supaya lebih terarah, maka permasalahan yang perlu dibatasi dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Gulma yang digunakan dalam penelitian ini adalah gulma babandotan yang 

masih segar. 

2. Mordan yang digunakan adalah mordan jeruk nipis, tawas, kapur tohor, dan 

tunjung, dengan memakai konsentrasi 50g/l dengan proses pencelupan 

secara pre-mordanting. 



4 

 

 

3. Proses ekstraksi yang digunakan yaitu teknik perebusan dengan pelarut air. 

4. Jenis kain yang digunakan adalah kain katun primissima berwarna putih. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah gulma babandotan dapat dimanfaatkan sebagai zat warna alam pada 

kain katun primissima? 

2. Bagaimana hasil kualitas ketuaan warna, beda warna, ketahanan luntur 

warna terhadap gosokan, dan ketahanan luntur warna terhadap pencucian 

pada hasil pencelupan kain katun primissima menggunakan ekstrak gulma 

babandotan? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang hendak dicapai sesuai dengan permasalahan yang 

telah dikemukakan diatas adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui apakah gulma babandotan dapat dimanfaatkan sebagai zat 

warna alam pada kain katun primissima. 

2. Mengetahui kualitas ketuaan warna, beda warna, ketahanan luntur warna 

terhadap gosokan, dan ketahanan luntur warna terhadap pencucian pada 

hasil pencelupan menggunakan ekstrak gulma babandotan. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari adanya penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

1. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai gulma 

babandotan sebagai bahan alternatif zat warna alam. 

2. Sebagai sumber informasi bagi masyarakat luas mengenai zat warna 

alam dari ekstrak gulma babandotan, sehingga dapat memberikan 
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pembelajaran kepada masyarakat untuk lebih mampu mengelola dan 

memanfaatkan kekayaan alam yang ada di Indonesia. 

3. Menambah keanekaragaman zat warna alam yang digunakan dalam 

proses pewarnaan pada tekstil. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

1. Para pengrajin batik atau pengelola industri tekstil dapat memanfaatkan 

gulma babandotan sebagai zat warna alam yang ramah lingkungan. 

2. Mengurangi jumlah populasi gulma babandotan yang dapat 

mengganggu tumbuhan lain. 

3. Masyarakat dapat menjual gulma babandotan kepada para pengrajin 

batik sebagai bahan untuk pembuatan zat warna alam. 

4. Sebagai upaya pengurangan pencemaran lingkungan yang disebabkan 

oleh zat warna sintetis. 

5. Sebagai bahan penelitian untuk peneliti lain mengenai pemanfaatan lain 

dari gulma babandotan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORITIS 

 

2.1 Kajian Pustaka 

Telaah pustaka merupakan penjabaran atau penjelasan mengenai temuan-

temuan dari penelitian sebelumnya yang relevan dengan permasalahan penelitian 

yang dilakukan peneliti sehingga dapat memperkuat teori yang digunakan dalam 

penelitian (Sudjana, 2015: 100). Telaah pustaka meliputi kegiatan mencari, 

membaca, mengevaluasi, menganalisis dan membuat rangkuman laporan-laporan 

penelitian dan teori, serta melaporkan pengamatan dan pendapat yang berhubungan 

dengan penelitian yang direncanakan. Telaah pustaka ini dilakukan untuk 

mencermati penelitian sebelumnya yang relevan mengenai pemanfaatan tumbuhan 

sebagai zat warna alam guna menjadi pengganti penggunaan zat warna sintetis pada 

tekstil. Adapun penelitian-penelitian yang relevan terhadap isi kajian pada 

penelitian ini adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Mahfudloh dan Islamiyati (2018) menjabarkan 

mengenai pemanfaatan daun eceng gondok sebagai zat warna alam pada kain 

katun primissima. Dalam penelitian tersebut dijelaskan mengenai pengaruh dari 

variasi lama pencelupan pada ekstrak daun eceng gondok dengan tiga jenis 

mordan yaitu tawas, tunjung, dan kapur tohor dengan beberapa variasi 

konsentrasi yang digunakan yaitu 25, 50, 75, dan 100g/l, serta penerapan variasi 

lama pencelupan yaitu 30, 60, 90, 120, dan 150 menit terhadap warna yang 

dihasilkan dan ketahanan luntur warna pada gosokan, pencucian, dan keringat. 

Hasil dari penelitian tersebut adalah bahwa ekstrak gulma eceng gondok dapat 

digunakan sebagai zat warna alam pada kain katun Primissima. Penggunaan 

mordan tawas menghasilkan warna krem kecoklatan, mordan tunjung 

menghasilkan warna cokelat kehijauan, dan mordan kapur menghasilkan warna 

cokelat tua. Hasil uji ketahanan luntur warna terhadap gosokan, pencucian, dan 

keringat menunjukkan memiliki tingkat nilai yang baik. Persamaan pada 

penelitian tersebut adalah mengenai pemanfaatan salah satu jenis gulma sebagai 
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zat warna alam pada kain katun primissima dengan menggunakan mordan 

tawas, tunjung, dan kapur tohor, dan pengujian yang dilakukan adalah uji 

ketahanan luntur warna terhadap gosokan dan pencucian. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Anzani, et al., (2016) mengkaji mengenai 

pemanfaatan daun sirsak sebagai zat warna alam pada kain mori primissima. 

Menjelaskan mengenai pengaruh dari jenis bahan fiksasi kapur tohor dan tawas 

serta variasi konsentrasi bahan fiksasi 10%, 15%, dan 20% terhadap intensitas 

warna yang dihasilkan dan ketahanan luntur warna dari hasil pencelupan 

ekstrak daun sirsak. Hasil penelitian tersebut adalah bahwa daun sirsak yang 

masih berwarna hijau segar dapat digunakan sebagai zat warna alam pada kain 

mori primissima. Warna yang dihasilkan cenderung mengarah ke warna merah 

dan kuning. Persamaan pada penelitian tersebut adalah mengenai penggunaan 

variasi mordan tawas dan kapur tohor, serta jenis kain yang digunakan yaitu 

kain mori primissima, dan persamaan pengujian yang dilakukan adalah uji 

ketahanan luntur warna terhadap gosokan dan pencucian, serta metode yang 

diterapkan yang meliputi proses mordanting, pembuatan larutan zat warna alam, 

pewarnaan kain, serta pembuatan larutan mordan. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Amalia dan Akhtamimi (2016) menguji 

pemanfaatan kulit buah rambutan sebagai zat warna alam pada kain katun 

dengan menggunakan mordan tawas, tunjung, kapur tohor dan variasi 

konsentrasi yang digunakan adalah 5%, 25%, dan 45%. Penelitian tersebut 

bertujuan untuk menganalisa ketahanan luntur warna yang dihasilkan dari zat 

warna alam limbah kulit buah rambutan terhadap pencucian yang meliputi 

perubahan warna dan penodaan warna. Hasil penelitian tersebut adalah bahwa 

penggunaan mordan kapur tohor akan menghasilkan warna cokelat muda pudar, 

mordan tawas meghasilkan warna cokelat muda yang lebih terang serta tajam, 

dan mordan tunjung menghasilkan warna cokelat hitam. Persamaan pada 

penelitian tersebut adalah mengenai penggunaan variasi mordan tawas, tunjung, 

dan kapur tohor, serta penggunaan jenis kain katun. Persamaan pengujian yang 

dilakukan adalah uji ketahanan luntur warna terhadap pencucian yang meliputi 

perubahan warna dan penodaan warna. 
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Atika dan Salma (2017) meneliti pemanfaatan 

kayu tegeran sebagai zat warna alam pada kain katun dan sutera, dengan mordan 

tawas, tunjung, kapur tohor dan variasi suhu ekstraksi 50, 75, dan 100oC. 

Mordan tawas menggunakan konsentrasi 70g/l, mordan kapur 50g/l, dan 

mordan tunjung 30g/l. Penelitian tersebut bertujuan untuk menganalisa zat 

warna alam dari kayu tegeran sebagai pewarna tunggal pada batik meliputi beda 

warna, ketuaan warna, serta ketahanan luntur warna terhadap pencucian, 

terhadap gosokan secara basah, dan terhadap sinar matahari langsung. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa arah warna yang dihasilkan adalah 

warna cokelat untuk kain katun dan warna kuning untuk kain sutera dengan 

intensitas warna yang berbeda untuk tiap jenis mordan yang digunakan. 

Persamaan pada penelitian tersebut adalah mengenai penggunaan variasi 

mordan tawas, tunjung, dan kapur tohor. Kualitas hasil akhir pewarnaan diukur 

menggunakan uji ketuaan warna, uji beda warna, serta ketahanan luntur warna 

terhadap pencucian dan gosokan. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Haerudin dan Farida (2017) menguji limbah 

serutan kayu matoa sebagai zat warna alam pada kain katun primissima dengan 

melakukan beberapa variasi perlakuan, yaitu penggunaan variasi mordan tawas 

70g/l dan tunjung 30g/l, variasi suhu ekstraksi dengan pelarut air 70oC dan 

100oC, serta vasriasi pH asam 4 dan pH basa 10. Penelitian tersebut bertujuan 

untuk melihat arah warna yang dihasilkan dengan melakukan uji beda warna 

L*a*b* serta menganalisa hasil kualitas ketahanan luntur warna yang dihasilkan 

terhadap pencucian. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa arah warna 

yang dihasilkan secara umum adalah warna coklat dengan nilai rata-rata 

kualitas ketahanan luntur warna terhadap pencucian memperoleh kategori baik. 

Persamaan pada penelitian tersebut adalah mengenai penggunaan mordan tawas 

dan tunjung, serta pengujian terhadap arah warna menggunakan uji beda warna 

L*a*b* dan uji ketahanan luntur warna terhadap pencucian. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Santosa dan Kusumastuti (2014) mengkaji 

pemanfaatan daun tembakau sebagai zat warna alam pada kain sutera dengan 

mordan jeruk nipis. Menjelaskan mengenai pengaruh dari variasi konsentrasi 
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jeruk nipis yang digunakan yaitu 25, 50, 75, dan 100g/l terhadap ketuaan warna 

dan ketahanan luntur warna yang dihasilkan. Hasil penelitian tersebut adalah 

bahwa jeruk nipis dapat digunakan sebagai mordan untuk mengikat warna dari 

ekstrak daun tembakau pada kain sutera. Persamaan pada penelitian tersebut 

adalah penggunaan jeruk nipis sebagai mordan dengan cara memeras buah jeruk 

nipis kemudian melarutkannya kedalam air panas. Indikator kualitas warna 

diukur menggunakan uji ketuaan warna dan ketahanan luntur warna. 

Berdasarkan penelitian-penelitian diatas dapat diketahui bahwa beberapa 

bagian dari tumbuh-tumbuhan dapat dijadikan sebagai bahan zat warna alam untuk 

mewarnai bahan tekstil seperti kain katun dan sutera. Perbedaan kualitas warna 

dapat ditinjau dari arah warna dan ketuaan warna yang dihasilkan, serta ketahanan 

luntur warna yang telah di uji di laboratorium, sehingga data yang dihasilkan dapat 

dikatakan valid. Perbedaan kualitas dapat disebabkan karena penggunaan variasi 

jenis mordan, variasi konsentrasi mordan, lamanya pencelupan, suhu ekstraksi, 

serta variasi jenis kain yang digunakan, sehingga dihasilkan kualitas warna yang 

berbeda dan kualitas ketahanan luntur warna yang berbeda. 

 

2.2 Kerangka Teoritis 

Teori merupkan salah satu instumen yang penting dalam suatu penelitian 

ilmiah. Sugiyono (2017: 81) mengatakan bahwa definisi teori adalah alur logika/ 

penalaran yang merupakan seperangkat konsep dan definisi yang disusun secara 

sistematis. Teori berguna untuk memperjelas dan mempertajam ruang lingkup dari 

variabel, sebagai kerangka orientasi untuk pengumpulan, pengolahan, dan analisa 

data, serta dapat sebagai referensi dalam pelaksanaan kegiatan penelitian. 

Kerangka teoritis dalam suatu penelitian merupakan uraian sistematis 

tentang teori dan hasil-hasil penelitian yang relevan yang mempunyai dasar yang 

kokoh dengan variabel yang diteliti dalam mendapatkan data (Sugiyono, 2017: 89). 

Kerangka teoritis berfungsi untuk meringkas dan menyusun pengetahuan/ 

informasi mengenai suatu bidang tertentu yang saling berhubungan dan 

merangsang perkembangan pengetahuan/ informasi baru dengan jalan memberikan 

bimbingan ke arah penyelidikan selanjutnya. 
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2.2.1 Gulma Babandotan (Ageratum conyzoides L.) 

Babandotan adalah sejenis tumbuhan perdu yang hidup dan tumbuh di 

daerah yang lembab dan basah serta memiliki pertumbuhan yang cepat. Secara 

umum tumbuhan ini memiliki rasa yang pahit dan mengeluarkan aroma yang 

kurang sedap mirip dengan bau hewan kambing, sehingga tumbuhan ini dikenal 

dengan nama umum babandotan, babadotan, bandotan, jukut bau, atau wedusan 

(goatweed). Klasifikasi dari tumbuhan yang biasa tumbuh di daerah tropis ini 

termasuk ke dalam kingdom Plantae, divisi Magnoliophyta, kelas Magnoliopsida, 

ordo Asterales, famili Asteraceae, genus Ageratum, spesies Ageratum conyzoides 

(L.) L. 

 

Gambar 2.1 Gulma Babandotan (Ageratum conyzoides L.) 

(Dokumentasi pribadi, 2019) 

 

Erizanti, (2015) mengatakan bahwa tumbuhan yang memiliki nama ilmiah 

Ageratum conyzoides ini berasal dari bahasa Yunani yaitu “a geras” yang berarti 

tumbuhan yang berumur panjang, sedangkan kata “conyzoides” sendiri menunjuk 

pada nama dari Dewi Koniyz. Sehingga tumbuhan ini dalam bahasa Yunani dapat 

diartikan sebagai tumbuhan berumur panjang seperti Dewi Konyz. Babandotan 

merupakan tumbuhan yang memiliki kemampuan untuk beradaptasi pada berbagai 

kondisi ekologi, ukuran bijinya sangat kecil dan ringan, bersifat positif 

photoblastik, dan viabilitas biji bisa bertahan hingga 12 bulan dengan suhu 

optimum untuk perkecambahan 20 – 500C, sehingga menyebabkan tumbuhan ini 
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sangat mudah tumbuh, berkembang dan tersebar luas. Jika tumbuh di sekitar 

pertanaman seperti tepi sawah atau pekarangan sering dianggap sebagai gulma yang 

dapat menurunkan hasil dan menimbulkan kerugian pada usaha pertanian. 

Pada umumnya, tumbuhan dapat dibedakan menjadi tiga jenis menurut 

Sembodo, (2010: 8) yaitu tanaman, tumbuhan liar, dan gulma.  Tanaman 

merupakan jenis tumbuhan yang tumbuh karena adanya campur tangan manusia, 

ini bisa disebut dengan tumbuhan yang sengaja dibudidayakan oleh manusia karena 

dapat memberikan beberapa manfaat dan keuntungan. Tumbuhan liar dan gulma 

merupakan jenis tumbuhan yang tumbuh dengan sendirinya secara alamiah atau 

tanpa campur tangan manusia. Tumbuhan liar hidup pada lahan yang belum 

disentuh oleh manusia, sedangkan gulma hidup pada lahan yang sudah tersentuh 

oleh manusia atau pada habitat buatan manusia yang dapat mengganggu tanaman 

lain yang dibudidayakan. 

Istilah “gulma” di kalangan masyarakat dikenal dengan tumbuhan liar, 

tumbuhan pengganggu, rerumputan liar, suket, atau jujukutan. Sembel, (2010: 193) 

mengatakan bahwa gulma adalah tumbuhan yang tidak berguna dan dapat 

merugikan bagi tanaman yang lain. Maka, dapat disimpulkan bahwa gulma 

didefinisikan sebagai tumbuhan pengganggu yang kehadirannya tidak diinginkan 

pada lahan pertanian karena dapat menurunkan hasil yang bisa dicapai oleh 

tanaman budidaya, serta dapat mengganggu kepentingan manusia dalam 

mengusahakan hasil pertanian. 

Salah satu jenis gulma yang dapat mengganggu tanaman budidaya adalah 

babandotan. Babandotan (Ageratum conyzoides L.) merupakan jenis gulma 

semusim dengan karakteristik utama yaitu memiliki pertumbuhan yang cepat dan 

dapat menghasilkan biji dalam jumlah yang banyak (Sembodo, 2010: 21). 

Penyebaran gulma dari tempat satu ke tempat lain dapat terjadi karena beberapa 

faktor, yaitu dapat melalui manusia, hewan, angin, dan air (Tjitrosoedirdjo, et al., 

1984: 45). Gulma semusim seperti babandotan memiliki daya reproduksi yang 

tinggi, karena kemampuannya dalam memproduksi biji yang banyak dalam waktu 

yang relatif singkat. Hal tersebut terjadi karena bunga dari gulma babandotan dapat 

tumbuh secara terus-menerus, sehingga biji yang dihasilkannya juga dalam jumlah 
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yang banyak (Umiyati dan Widayat, 2017: 38). Jika ditinjau dari jumlah biji yang 

diproduksi oleh gulma untuk setiap pohonnya, maka kerugian yang akan 

ditimbulkannya tentu akan semakin besar. Berikut merupakan bagian tubuh gulma 

yang digunakan untuk berkembiang biak, serta jumlah produksi bijinya yang 

ditunjukkan pada tabel 2.1 dan tabel 2.2. 

 

Tabel 2.1 Bagian-Bagian Gulma dalam Perkembangbiakkannya. (Tjitrosoedirdjo, 

et al., 1984: 44) 

Biji Spora Batang Rimpang Geragih Umbi Akar

1 I. cylindrica + + + - - + + + - - +

2 Mikania sp. + + + - + + - - - +

3 C. Rotundus + - - - + + + + +

4 Melastoma sp. + + + - + + - - - -

5 Eupatorium odoratum + + + - + + - - - +

6 Ageratum conyzoides + + + - + - - - -

7 Paspalum conjugatum + + + - - - + - -

8 Axonopus compressus + + + - - - - - +

9 Ottochloa nodosa + + + - - - - - +

10 Neprolepis biserata - + + + - - - - -

11 Dryopteris arida - + + + - - - - -

Jenis GulmaNo.
Bagian Gulma

Keterangan:   + + +  : Banyak

                         + +     : Sedang

                         +        : Sedikit

                         -         : Tidak

 

Tabel 2.2 Produksi Biji Gulma per Pohon dalam Satu Musim Pembungaan. 

(Umiyati dan Widayat, 2017: 5) 

No. Jenis Gulma Jumlah Biji per Pohon

1 Ageratum conyzoides 40.000

2 Amaranthus spinosus 235.000

3 Bidens pilosus 3.000 - 6.000

4 Digitaria sanguinalis 150.000

5 Digtiaria horizontalis 12.000

6 Echinochloa colonum 42.000

7 Echinochloa cruss-galli 40.000

8 Eleusine indica 50.000 - 135.000

9 Monochoria vaginalis 44.799

10 Portulacca oleraceae 52.300

11 Rottbellia exaltata 5.408

12 Striga asiatica 90.000

13 Striga hermonthica 42.000

14 Solanum nigrum 178.000

15 Cleome sutidosperma 1.698

16 Celosia Argentea 11.312  
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Babandotan merupakan golongan gulma berdaun lebar, tumbuh tegak 

dengan bagian bawahnya berbaring, memiliki tinggi sekitar 30 – 90 cm dan 

bercabang. Bentuk batang bulat dengan ditumbuhi bulu-bulu putih halus, jika 

menyentuh tanah akan mengeluarkan akar. Daunnya bertangkai, letaknya saling 

berhadapan dan bersilang dengan memiliki beberapa kuntum bunga di ujungnya. 

Dengan warna putih sampai ungu. Helaian daun utuh, berwarna hijau, berbentuk 

bundar telur, mempunyai panjang 3-4 cm dengan lebar 1-2,5 cm, ujung daun 

runcing dengan bulu-bulu putih halus disekelilingnya, pangkal daun tumpul, 

pinggir daun beringgit/ bergerigi, panjang tangkai daun 0,5- 3 cm, dan bentuk 

tulang daun menyirip. Daun dan bunganya mengandung glikosida, tanin, alkoloid, 

resin, saponin, flavonoida, dan terpen polifenol. Di daunnya juga terkandung 

minyak atsiri, ageconyflavone, dan ageratochromene. Pada bagian batangnya 

mengandung resin, saponin, tanin, glikosida, dan flavonoid. Sementara di akar 

terdapat resin, alkoloid, saponin, dan flavonoid (Effendi, et al., 2017: 8). Berikut 

merupakan skrining fitokimia gulma babandotan yang ditunjukkan pada tabel 2.3. 

 

Tabel 2.3 Skrining Fitokimia Tumbuhan Babandotan. (Amadi, et al., 2012: 429) 

No. Fitokimia Daun Batang Akar Bunga

1 Alkaloids + + + + + + +

2 Flavonoids + + + + + + + +

3 Aurone + + - + +

4 Chalcone + + + +

5 Flavonol + - - +

6 Flavone + - - -

7 Leucoanthocyanin + - - -

8 Tannins + + + + + + + +

9 Saponins + + + + +

10 HCN (Cyanid acid) + + + +

11 Glycosides + + + +

12 Steroids + + - +

13 Cumarins + + - +

14 Charomones + + - +

15 Terpenoids + + - +

16 Resins + + + -

17 Cardenolides + + + +

18 Phenol + + + + +

Keterangan:   + + +  : Banyak

                         + +     : Sedang

                         +        : Sedikit

                         -         : Tidak  
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Tumbuhan yang memiliki nama ilmiah Ageratum conyzoides L. ini 

merupakan gulma pengganggu yang hidup liar dan banyak ditemukan di berbagai 

daerah di Indonesia. Gulma ini banyak ditemukan di daerah persawahan, 

pekarangan rumah, kebun, lahan kosong, ladang, dan di pinggiran jalan. Gulma 

babandotan ini memiliki pertumbuhan yang sangat cepat dan biasa hidup dan 

tumbuh secara berkelompok pada suatu lahan tertentu, sehingga dapat 

menimbulkan suatu kompetisi antara gulma dengan tumbuhan lain. Ini disebabkan 

karena sifat alami yang dimiliki gulma adalah sebagai kompetitor tumbuhan, yaitu 

persaingan dalam memperebutkan ketersediaan sarana tumbuh yang jumlahnya 

terbatas, seperti air, unsur hara, cahaya, CO2, dan ruang tumbuh (Sembodo, 2010: 

29). Ini terbukti dari persaingan yang terjadi antara beberapa jenis gulma terhadap 

tanaman teh, sehingga dapat menekan jumlah cabang teh dan daun teh yang akan 

dipanen. Berikut merupakan perbedaan pertumbuhan teh akibat kompetisi dari 

gulma babandotan yang ditunjukkan pada tabel 2.4. 

 

Tabel 2.4 Jumlah Cabang Primer Teh akibat Bersaing dengan Gulma. 

(Tjitrosoedirdjo, et al., 1984: 49) 

No Spesies Gulma Nama Lokal Cabang Primer Teh

1 Imperata cylindrica Alang-Alang 21.83

2 Artemisia vulgaris - 20.11

3 Paspalum conjugatum Rumput Pait 20.78

4 Borreria alata Kentangan 24.25

5 Eupatorium riparium Merdekaan 19.28

6 Panicum repens Lempuyangan 23.03

7 Ageratum haustonianum Babandotan 22.19

Bersih gulma - 26.28  

 

Banyaknya populasi gulma dapat menimbulkan beberapa kerugian menurut 

Sembodo, (2010: 52-58) diantaranya yaitu dapat menurunkan jumlah hasil panen, 

dapat menurunkan mutu/ kualitas hasil panen, dapat meracuni tanaman budidaya, 

dapat menurunkan nilai tanah, dapat menjadi inang hama dan penyakit tumbuhan, 

dapat mengurangi persediaan air, serta dapat menjadi pesaing dalam 

memperebutkan masuknya cahaya matahari. 
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Meskipun sebagian orang menganggap gulma babandotan sebagai 

tumbuhan penggangu, namun ternyata babandotan mempunyai beberapa manfaat, 

seperti yang dikatakan oleh Isda, et al., (2013: 120) bahwa babandotan merupakan 

salah satu jenis gulma yang dapat berpotensi sebagai bioherbisida karena 

mempunyai senyawa allelopat. Potensi ini dapat dilihat dari indikasi dominan yang 

dimiliki babandotan dibandingkan dengan gulma lain dalam suatu lahan. 

Pemanfaatan bahan nabati sebagai bahan pestisida banyak mendapatkan perhatian 

untuk dikembangkan karena dianggap relatif lebih aman. Beberapa jenis tumbuhan 

yang sering berstatus sebagai gulma ternyata berpotensi sebagai sumber bahan 

pestisida nabati, salah satunya adalah gulma babandotan (Ageratum conyzoides L.). 

Gulma babandotan juga bermanfaat sebagai bahan pengobatan tradisional, 

seperti akarnya digunakan untuk obat panas dan daunnya digunakan sebagai obat 

penyakit mata yang terasa panas, sakit perut dan obat luka (Umiyati dan Widayat, 

2017: 13). Penggunaan daun babandotan pada luka dipercaya dapat menghentikan 

pendarahan dan dapat mempercepat proses penyembuhan pada bagian yang terluka 

karena daun babandotan mengandung senyawa anti-bakteri (Sugara, 2016: 89). 

Pada tumbuhan babandotan terdapat beberapa senyawa bioaktif yang memiliki 

peranan penting dalam penelitian mengenai obat yang dihasilkan dari tumbuh-

tumbuhan. Berikut merupakan skrining makronutrien dan kandungan asam amino 

yang terdapat pada babandotan yang ditunjukkan pada tabel 2.5 dan tabel 2.6. 

 

Tabel 2.5 Skrining Makronutrien Tumbuhan Babandotan. (Amadi, et al., 2012: 

430) 

No. Jenis Zat Daun Batang Akar Bunga

1 Protein + + + +

2 Carbohydrate + + + +

3 Fructose + + + + + + + +

4 Glukose + + + + + + + +

5 Ribose + + + + + + + +

6 Galactose + + + +

7 Fats and oil + + + +

Keterangan:   + + +  : Banyak

                         + +     : Sedang

                         +        : Sedikit

                         -         : Tidak  
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Tabel 2.6 Kandungan Asam Amino Tumbuhan Babandotan. (Amadi, et al., 2012: 

430) 

No. Jenis Zat Daun Batang Akar Bunga

1 Cystine + + + + + + +

2 Leucine + + + + + + +

3 Histidine + + + + + +

4 Arginine + + + + +

5 Proline + + + + +

6 Alanine + + + +

7 Lysine + + + +

8 Methionine + + + +

9 Phenylalanine + + + + + +

10 Threonine + + + +

11 Glycine + + + + +

Keterangan:   + + +  : Banyak

                         + +     : Sedang

                         +        : Sedikit  

 

Pada beberapa negara, bagian-bagian tumbuhan babandotan juga dapat 

dimanfaatkan sebagai obat untuk berbagai macam penyakit, seperti yang dikatakan 

oleh Diallo, et al., (2010: 464) dalam penelitiannya, bahwa di Afrika, babandotan 

digunakan sebagai obat pencahar, obat penurun panas, dan sebagai obat untuk 

mengobati luka-luka, sedangkan di Togo, tumbuhan ini biasa digunakan sebagai 

obat penurun demam, obat campak, dan untuk mengobati luka akibat gigitan dari 

ular, serta di Nigeria digunakan sebagai obat penyakit kulit, diare, nyeri-nyeri yang 

terjadi pada sekitar pusar anak-anak, dan dapat digunakan untuk pengobatan 

HIV/AIDS. 

Banyaknya populasi berbagai macam gulma yang ada di lingkungan sekitar 

termasuk babandotan, menjadikan munculnya berbagai macam upaya untuk 

memberantas dan mengendalikan gulma. Pengendalian gulma merupakan usaha 

yang dilakukan untuk menekan laju perkembangbiakan gulma agar tidak dapat 

mengganggu tanaman yang lain. Ada beberapa macam teknik pengendalian gulma 

yang dapat dilakukan dengan melalui beberapa upaya, seperti metode pencegahan 

dengan cara membersihkan lahan dari gulma sebelum membudidayakan suatu 

kelompok tanaman tertentu, mengendalikan gulma secara fisik melalui kegiatan 

pengolahan tanah, pemangkasan/ pembabatan, pembakaran, dan mengendalikan 
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gulma secara biologis dengan menggunakan organisme hidup seperti serangga, 

serta pengendalian gulma secara kimiawi dengan menggunakan herbisida. 

Manfaat babandotan yang berpotensi sebagai pestisida nabati pengganti 

pestisida sintetik yang bersifat ramah lingkungan, serta dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan-bahan pengobatan dalam bidang kesehatan manusia, menimbulkan anggapan 

bahwa gulma babandotan bisa menggeser statusnya menjadi gulma yang dapat 

dimanfaatkan. Tak hanya itu, karena adanya beberapa kandungan senyawa seperti 

flavonoid pada bagian daunnya, ini menjadikan bahwa gulma babandotan juga 

dapat berpotensi sebagai bahan zat warna alam pada bahan tekstil. 

2.2.2 Zat Warna Alam 

Zat warna adalah semua zat berwarna yang digunakan untuk memberi 

warna pada bahan tekstil, karena memiliki kemampuan untuk dicelupkan pada serat 

tekstil dan akan mudah jika dihilangkan kembali (Chatib dan Sunaryo, 1980: 47). 

Definisi zat warna menurut Mahreni, (2016: 9) adalah senyawa organik yang 

memiliki ikatan rangkap pada struktur molekulnya, ikatan rangkap ini akan 

menyebabkan zat warna memiliki warna karena elektron ikatan rangkap dapat 

menyerap energi dari sinar atau cahaya pada spektrum yang terlihat, yaitu pada 

panjang gelombang diantara 400-700 nm. Molekul bahan zat warna memiliki dua 

gugus kimia, yaitu gugus kromofor yang merupakan gugus yang dapat 

menimbulkan warna dan gugus auksokrom yang merupakan gugus yang memiliki 

afinitas terhadap serat tekstil (Hernani, et al., 2017: 114). Ditinjau dari sumber 

diperolehnya, zat warna dibedakan menjadi dua jenis yaitu zat warna alam (natural 

dye) dan zat warna sintetis (synthetic dye). 

Zat warna alam adalah zat warna yang diperoleh dari alam seperti dari 

mineral, hewan, dan tumbuh-tumbuhan, baik secara langsung maupun tidak 

langsung (Haerudin, et al., 2017: 84), ini seperti yang dikatakan oleh Alemayehu, 

et al., (2014: 62-63), bahwa terdapat tiga jenis sumber dari zat warna alam yaitu 

dapat berasal dari: 

a. Tumbuh-tumbuhan, seperti memanfaatkan bagian akar, umbi, daun, kulit 

kayu, buah, dan bunga yang dapat kita temukan di sekitar kita, contohnya 
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seperti daun tumbuhan pacar, tumbuhan akasia, daun tumbuhan nila, kunyit, 

dan lain sebagainya. 

b. Hewan, seperti berasal dari serangga spesies tertentu yaitu Cochineal yang 

memakan buah kaktus merah dan dari tubuh siput laut yang dapat 

menghasilkan warna ungu-merah tua. 

c. Mineral, seperti memanfaatkan campuran senyawa kromium dan oksigen, 

campuran senyawa kromium dan timbal, campuran senyawa asam dan 

timbal, serta campuran senyawa besi dan sianida. 

Setiap tumbuhan dapat dijadikan sebagai sumber zat warna alam, karena 

mengandung pigmen/ zat warna. Potensi ini ditentukan oleh intensitas warna yang 

dihasilkan dan sangat tergantung kepekaannya dalam fungsinya sebagai indikator 

titrasi asam basa (Setiawan, et al., 2015: 40).  Telah diketahui dalam data tumbuhan 

berguna di Indonesia, bahwa terdapat sekitar 150 jenis tumbuhan yang intensif 

menghasilkan zat warna alam (Purwanto, 2018: 55). 

Secara kimiawi, zat warna alam merupakan senyawa poliaromatis berbasis 

benzen, yang pada umumya senyawa berbasis benzen relatif sulit untuk dirombak. 

Beberapa senyawa zat warna alam memiliki sifat menghambat pertumbuhan jamur 

dan bakteri, sehingga sering digunakan sebagai antibiotik alami. Salah satu faktor 

pembatas zat warna alam adalah kemampuannya yang kurang dalam mewarnai kain 

serta bersifat tidak tahan terhadap garam yang dipakai dalam pencucian sehingga 

warna pada kain mudah mengalami kelunturan (Ratih, et al., 2016: 8). Hal lain yang 

menjadi kekurangan dari zat warna alam adalah mengenai kestabilan warna dan 

keseragaman warna yang kurang, proses pengerjaannya yang begitu rumit, serta 

ketersediaan zat warna alam yang belum memadai atau masih terbatas (Mahreni, 

2016: 4).  Namun, zat warna alam terkenal dengan karakter unik pada warna-warna 

yang dihasilkannya, yaitu menghasilkan warna yang lebih cenderung bernuansa 

lembut dan memiliki standar kualitas aman bagi lingkungan. 

Beberapa keunggulan lainnya yang dimiliki oleh zat warna alam seperti 

yang dikemukakan oleh Arora, et al., (2017: 36-37) adalah bersifat biodegradable 

yang tidak beracun dan tidak menyebabkan alergi, ramah lingkungan dan memiliki 

nilai keindahan warna tersendiri, proses ekstraksi yang mudah seperti dengan cara 
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merebus bagian tumbuhan, aman bagi manusia, karena tidak bersifat karsinogenik 

seperti pada zat warna sintetis, pencelupan menggunakan zat warna alam memiliki 

kemempuan penyerapan UV yang tinggi sehingga dapat mengurangi penyebab 

terjadinya penyakit kanker kulit melanoma, banyak zat warna alam yang bersifat 

anti-bakteri, sumber dari zat warna alam yang merupakan bahan alam yang 

terbarukan misalnya tumbuh-tumbuhan, tidak seperti zat warna sintetis yang 

berbasis minyak bumi, serta limbah yang dihasilkan zat warna alam dapat 

digunakan sebagai bahan pembuatan pupuk hayati. 

Potensi tumbuh-tumbuhan sebagai sumber zat warna alam ditentukan oleh 

intensitas warna yang dihasilkan dan tergantung sesuai dengan coloring matter 

yang ada. Coloring matter adalah substansi yang menentukan arah warna pada zat 

warna alam (Paryanto, et al., 2015: 36). Berdasarkan warna yang ditimbulkan, zat 

warna dapat dibedakan menjadi empat golongan, yaitu: 

1. Zat warna mordan, merupakan zat warna yang berasal dari alam seperti 

tumbuh-tumbuhan, batu, mineral, dan lain sebagainya. 

2. Zat warna direk, merupakan zat warna yang melekat di serat berdasarkan 

ikatan hidrogen sehingga ketahanannya rendah. 

3. Zat warna asam/ basa, merupakan zat warna yang mempunyai gugus 

kombinasi asam dan basa. 

4. Zat warna bejana, merupakan zat warna yang dapat mewarnai serat melalui 

proses reduksi-oksidasi (Pujilestari, 2015: 97). 

Pengenalan tumbuh-tumbuhan sebagai sumber zat warna alam pada kain 

sudah diketahui sejak dahulu. Pada umumnya, golongan pigmen yang terkandung 

pada tumbuh-tumbuhan adalah klorofil, karotenoid, flavonoid, dan kuinon. 

Pigmen-pigmen alam tersebut perlu dieksplorasi dari jaringan organ tumbuhan dan 

dijadikan menjadi larutan zat warna alam untuk pencelupan bahan tekstil. ). Setiap 

bagian tumbuhan memiliki pigmen yang berbeda, sehingga akan memberikan arah 

warna yang berbeda. Berikut merupakan beberapa tumbuhan penghasil zat warna 

alam yang ditunjukkan pada tabel 2.7. 
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Tabel 2.7 Daftar Tumbuhan Penghasil Zat Warna. (Suheryanto, 2017: 1-155) 

No. Nama Lokal Nama Ilmiah Bagian

1 Andong Cardyline fruticosa Daun

2 Avocad Persea americana Mill. Daun

3 Bugenvil Bougainvillea glabra Choisy Bunga

4 Cabe Jawa Piper retrofractum Vahl. Cabe

5 Cengkeh Eugenia aromatica O.K. Cengkeh

6 Duwet Eugenia cumini Kulit kayu

7 Gambir Uncaria gambir (Hunter) Roxb. Daun

8 Jambe Areca catechu Linn. Buah

9 Jambu Eugenia densiflora (Blume) Duthie Kulit kayu

10 Jati Tectona grandis Linn. Daun

11 Kayu manis Cinnamomun burmani (Ness.) Bl. Kayu manis

12 Kelapa Cocos nucifera L. Serabut kelapa

13 Kelengkeng Euphoria longana Lamk. Kulit kayu

14 Kembang Sepatu Hibiscus schizopetalus (Mast.) Hook. f. Bunga

15 Kenanga Cananga odorata Bunga

16 Kesumba Bixa orellana L. Biji

17 Ketapang Terminalia catappa Linn. Daun

18 Krangkong Ipomoea pes-caprae ( L.) Roth Daun

19 Kunyit Curcuma longa Linn. Kunyit

20 Mahoni Swietenia mahagoni Jacq. Kulit kayu

21 Mangga Magnifera indica L. Daun

22 Mawar Rosa chinensis Jacq. Bunga

23 Melinjo Gnetum gnemon L. Daun

24 Mengkudu Morinda citrifolia Akar

25 Mimba Azadirachta indica Juss. Daun

26 Nangka Artocarpus integra Linn. Kulit kayu

27 Pagoda/ Srigunggu Clerodendrum japonicum (Thund.) Sweet Bunga

28 Pepaya Carica papaya Linn. Daun

29 Puring Codiaeum variegatum (L.) Bl. Daun

30 Rosela Hibiscus sabdariffa Linn. Bunga

31 Salam Syzygium polyanyhum (Wight) Walp. Daun

32 Secang Caesalpinia sappan Linn. Kulit kayu

33 Sikas Cycas revuluta Thunb. Buah

34 Soka/ Siantan Ixora stricta Roxb. / Ixora coccinea Roxb. Bunga

35 Srikaya nona Annona squamosa L. Kulit kayu

36 Suji Pleomele angustifolia Daun

37 Tanjung Mimusops elengi Linn. Kulit buah

38 Tekelan Chromolaena odorata L. Daun

39 Temulawak Curcuma xanthorrhiza Roxb. Temulawak  

 

Pigmen pada tumbuhan seperti Klorofil Tetrapyrolle merupakan zat warna 

yang menghasilkan warna hijau. Karotenoid menghasilkan warna kuning-oren-

merah, karoten menghasilkan warna oren-kuning, Lycopene menghasilkan warna 

merah, Xanthophyll menghasilkan warna oren-kuning, Lutein menghasilkan warna 
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hijau-kekuningan, dan Annatto menghasilkan warna kuning-oren. Flavonoid 

Luteolin menghasilkan warna kuning dan Anthocyanidins menghasilkan warna 

biru-merah-oren-ungu. Tanin Hydrolyzable tannin (pyrogallol tannin) 

menghasilkan warna kuning kecoklatan dan Condensed tannins (cathecol) 

menghasilkan warna coklat kemerahan. Jenis Anthracenes seperti Anthraquinones 

(kuinon) menghasilkan warna yang tajam. Betacyanin (betalains) menghasilkan 

warna merah. Kurkumin menghasilkan warna kuning cerah yang diperoleh dari 

ekstrak kunyit (Pujilestari, 2015: 99-100). 

Proses pengambilan zat warna yang terdapat pada bagian-bagian tumbuhan 

dapat dilakukan dengan berbagai macam cara, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Perolehan zat warna alam secara tidak langsung dapat dilakukan dengan 

cara ekstraksi dan fermentasi. Proses ekstraksi adalah suatu proses pengambilan 

senyawa pigmen atau zat warna yang terkandung pada suatu bagian tumbuhan 

(Pujilestari, 2014: 32). Ekstraksi bertujuan untuk melarutkan senyawa-senyawa 

yang terdapat dalam jaringan tumbuhan ke dalam pelarut yang dipakai untuk proses 

ekstraksi tersebut. Proses ekstraksi dapat dilakukan dengan pelarut air atau dengan 

pelarut organik. 

Proses ekstraksi pada tumbuhan menurut Mukhriani (2014: 362) dapat 

dilakukan dengan cara yaitu (1) Pengelompokan bagian tumbuhan, pengeringan, 

daan penggilingan, (2) Pemilihan pelarut, (3) Pelarut polar: air, etanol dan metanol, 

(4) Pelarut semipolar: etil asetat dan diklorometan, (5) Pelarut nonpolar: n-heksan, 

petroleum eter dan kloroform. 

Suarsa (2011: 74) mengatakan bahwa pelarut air dalam proses ekstraksi 

bahan-bahan alami memiliki rendeman tertinggi, hal ini disebabkan karena pelarut 

air merupakan pelarut polar yang memiliki gugus hirdroksil (OH) yang dapat 

melarutkan senyawa polar yaitu zat warna alam dengan sangat baik. Tinggi 

rendahnya rendeman juga dapat dipengaruhi oleh metode ekstraksi yang digunakan. 

Terdapat beberapa macam metode ekstraksi secara laboratorium adalah seperti 

Maserasi, Ultrasound-Assisted Solvent Extraction, Perkolasi, Soxhlet, Reflux dan 

Destilasi Uap (Mukhriani, 2014: 362-363). 
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Pembuatan larutan zat warna alam secara ekstraksi untuk pewarnaan bahan 

tekstil dapat digunakan dengan menggunakan teknik dan peralatan yang sederhana, 

misalnya dengan cara merebus bahan yang diambil dari bagian-bagian tumbuhan 

ke dalam pelarut. Pembuatan larutan ekstraksi tersebut perlu disesuaikan dengan 

jumlah/ berat bahan yang akan digunakan, sehingga jumlah larutan zat warna alam 

yang akan dihasilkan dapat mencukupi untuk proses pencelupan bahan tekstil. 

Perbandingan antara bahan zat warna alam dengan pelarut yang akan digunakan 

harus disesuaikan dengan jumlah bahan tekstil yang akan diproses. 

2.2.3 Pencelupan 

Pigmen yang terdapat pada setiap tumbuhan akan berbeda sesuai dengan 

struktur kimianya. Pigmen-pigmen tersebut dapat digunakan sebagai zat warna 

alam untuk pencelupan bahan tekstil. Pencelupan bahan tekstil ke dalam larutan zat 

warna alam dimaksudkan untuk memberikan warna pada kain tersebut. Proses 

pencelupan (dyeing) adalah proses pemasukan/ pencelupan/ perendaman/ 

penempelan zat warna ke dalam serat bahan tekstil dengan bantuan air, uap air, atau 

pemanasan kering (Poespo, 2005: 51). Selain itu, definisi pencelupan menurut 

Chatib dan Sunaryo, (1980: 1) adalah suatu proses pemberian warna pada bahan 

tekstil secara merata dengan bermacam-macam zat warna dan zat warna tersebut 

bersifat permanen. Pencelupan pada bahan tekstil dapat dilakukan dalam berbagai 

bentuk seperti: 

1. Pencelupan pada serat bertujuan supaya benang/ kain yang akan dihasilkan 

memiliki efek warna yang tidak rata. 

2. Pencelupan pada benang bertujuan supaya kain yang akan dihasilkan 

memiliki corak tertentu. 

3. Pencelupan pada kain bertujuan supaya hasil pewarnaannya sama dan rata 

pada seluruh permukaan kain (Poespo, 2005: 52). 

Penyerapan zat warna ke dalam serat pada proses pencelupan terjadi karena 

adanya reaksi eksotermik (mengeluarkan panas) dan keseimbangan. Beberapa 

peristiwa penting yang terjadi pada pencelupan menurut Chatib dan Sunaryo, 

(1980: 48) adalah sebagai berikut: 
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1. Migrasi, yaitu melarutkan zat warna dan mengusahakan agar larutan zat 

warna bergerak dan menempel pada bahan. 

2. Adsorpsi, yaitu mendorong larutan zat warna agar dapat terserap dan 

menempel pada bahan. 

3. Difusi, yaitu penyerapan zat warna dari permukaan bahan ke dalam bahan, 

setelah difusi kemudian terjadi fiksasi. 

Lamanya waktu pencelupan pada larutan zat warna alam berpengaruh 

terhadap ketuaan warna yang akan dihasilkan pada kain. Semakin lama proses 

pencelupan akan meningkatkan kekuatan warna yang akan ditimbulkan. 

Penyerapan zat warna alam ke dalam serat membutuhkan tahapan dan langkah 

sampai dicapainya proses kesetimbangan, dari proses zat warna menempel di 

permukaan serat/ adsorpsi, kemudian berdifusi menuju sentral serat sampai terjadi 

kesetimbangan/ penetrasi (Failisnur dan Sofyan, 2016: 27). Pencelupan menurut 

Hartanto dan Watanabe, (1980: 171) secara kasar dapat dibagi menjadi dua jenis, 

yaitu pencelupan yang terendam (dip dyeing) dan pencetakan tekstil. Pencelupan 

yang terendam adalah pencelupan bahan kain pada larutan zat warna, zat pembantu, 

dan lain sebagainya dengan konsentrasi yang tepat, sedangkan pada pencetakan 

tekstil dengan pasta warna dibuat dengan menambahkan bahan kanji pada zat 

warna, kemudian zat warna ini dicetakkan dengan alat cetak pada bahan kain. 

Dalam proses pencelupan larutan zat warna alam pada bahan kain, supaya 

dapat memunculkan warna tersebut, maka dibutuhkan suatu bahan pembantu yang 

disebut mordan. Proses pencelupan/ pewarnaan perlu ditambahkan suatu bahan 

logam yang dapat berfungsi sebagai mordan atau fiksator (pengikat) zat warna 

alam, dengan cara merendam bahan kain kedalam larutan garam logam seperti 

alumunium, besi, timah, atau krom. Mordan berfungsi sebagai pembentuk jembatan 

kimia antara zat warna alam dengan serat kain sehingga afinitas zat warna 

meningkat terhadap serat (Atika dan Salma, 2017: 12-13), serta dapat 

menghilangkan komponen dalam serat seperti minyak, lemak, lilin, dan kotoran-

kotoran lain yang dapat menghambat proses masuknya zat warna ke dalam serat 

kain. Mordan merupakan senyawa zat yang mampu mengikat warna sehingga 

mengurangi intensitas kelunturan warna pada kain. 
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Zat warna yang terdapat pada tumbuhan pada umumnya tidak stabil pada 

panas, cahaya, dan pH tertentu, sehingga diperlukan zat mordan untuk 

memfiksasikan warna yang dihasilkan pada bahan kain dapat bersifat permanen. 

Proses mordanting menurut (Lestari dan Satria, 2017: 37) adalah proses pemberian 

unsur logam ke dalam serat kain, sehingga unsur logam tersebut dapat bereaksi 

dengan zat warna dengan tujuan untuk memperkuat daya serap zat warna alam pada 

kain. 

Haerudin dan Farida (2017: 44) mengatakan bahwa tingkatan warna yang 

akan dihasilkan oleh zat warna alam dapat dipengaruhi oleh perlakuan dengan 

menggunakan asam, basa, atau garam logam. Bahan fiksasi atau mordan perlu 

dipilih dari bahan yang ramah lingkungan dan bersifat non-toksik supaya tidak 

menjadi masalah pada lingkungan. Yusuf, et al., (2016: 138) mengatakan bahwa 

dibutuhkannya zat pembantu yang perlu digunakan untuk dapat membangkitkan 

warna pada zat warna alam, seperti garam alumunium, tembaga, besi, kromium, 

dan timah. Terdapat dua jenis mordan, yaitu mordan kimia dan mordan alam. 

Mordan kimia bisa berupa krom, timah, tembaga, seng dan besi, sedangkan mordan 

alam seperti jeruk citrun, jeruk nipis, cuka, sendawa, pijer, tawas, gula batu, gula 

jawa, tunjung, prusi, tetes tebu, air kapur, tape, pisang klutuk dan daun jambu klutuk 

(Santosa dan Kusumastuti, 2014: 17). 

Jenis mordan yang biasa digunakan dalam pencelupan zat warna alam pada 

tekstil adalah mordan tawas, tunjung, dan kapur tohor. Penggunaan mordan tawas 

Al2(SO4)3 lebih cenderung akan menghasilkan warna yang lebih cerah dari warna 

aslinya, ini disebabkan karena tawas memiliki bentuk kristal putih gelap yang 

tembus cahaya dan memiliki rasa sedikit asam, serta dapat digunakan sebagai 

penguat warna dan sekaligus dapat berguna sebagai penjernih pada air yang keruh 

(Angendari, 2015: 41). 

Mordan tunjung memiliki nama lain yaitu Fero Sulfat (FeSO4), Vitrol Besi, 

Copperas, Melanterit, Szomolnokit. Memiliki bentuk paling umum heptahidrat 

biru-hijau. Pencelupan zat warna menggunakan mordan tunjung akan menghasilkan 

warna yang lebih tua/ gelap dari warna aslinya atau lebih cenderung ke arah warna 

hitam (Putri, 2017: 275) 
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Mordan kapur tohor (Ca(OH)2) akan menghasilkan warna yang lebih muda, 

yaitu warna-warna yang lebih pudar dari warna aslinya. Hal ini disebabkan karena 

kapur tohor merupakan anhidrida basa yang akan menjadi kapur padam jika 

bereaksi dengan air. Larutan kapur tohor akan mengeluarkan banyak panas, bersifat 

basa setengah keras, dan mudah menarik gas asam arang dari udara, sehingga air 

mudah menjadi keruh serta larutan kapur tohor juga merupakan pengikat asam-

asam nabati (Angendari, 2015: 41). 

Jeruk nipis (Citrus aurantifolia s.) termasuk salah satu jenis mordan alam, 

pada air perasannya mengandung 0,01% asam oksalat, 0,01% asam tartarat, 5,2% 

asam malic, 0,09% asam laktat, 6,15% asam sitrat, dan 0,4% asam askorbat (Nour, 

et al., 2010: 47). Buah jeruk nipis memiliki rasa yang asam. Penggunaan mordan 

jeruk nipis akan menghasilkan warna yang cerah hampir mendekati warna aslinya. 

Ada tiga macam proses mordanting menurut Djufri (1976, dalam Santosa 

dan Kusumastuti, 2014: 17) yaitu: 

1. Mordan pendahuluan (pre-mordanting), yaitu proses mordanting dilakukan 

sebelum bahan kain dicelupkan/ direndam pada larutan zat warna alam. 

2. Mordan simultan (meta-chrom, mono-chrom), yaitu proses mordanting 

dilakukan bersamaan dengan pencelupan ke dalam larutan zat warna alam. 

3. Mordan akhir (after chrom), yaitu proses mordanting dilakukan setelah 

pencelupan kain pada larutan zat warna alam. 

 

 

Gambar 2.2 Macam-Macam Proses Mordanting 
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Namun tidak semua jenis kain dapat digunakan sebagai bahan baku dalam 

pencelupan pada larutan zat warna alam. Kriteria yang diperlukan adalah jenis kain 

yang memiliki tingkat penyerapan yang baik dalam menyerap zat warna alam, yaitu 

bahan kain yang terbuat dari serat alam. Susani, (2017: 14) mengatakan bahwa serat 

alam adalah jenis serat yang berasal dari bahan-bahan yang ada di alam, seperti 

berbahan baku dari tumbuh-tumbuhan (plant textiles), hewan (animal tektiles), dan 

tambang (mineral textiles). Serat alam yang berasal dari tumbuhan memiliki dasar 

kimia selulosa yang berdasarkan pada asal tumbuhannya, seperti dari biji, daun, 

batang, atau buah, seperti kapas, kapuk, rami, nanas, dan lain sebagainya (Susani, 

2017: 17). 

Bahan kain yang terbuat dari serat alam memiliki afinitas atau daya tarik 

terhadap zat warna alam sehingga bahan-bahan ini mudah terwarnai dengan zat 

warna alam. Bahan tekstil yang cocok digunakan dalam pencelupan zat warna alam 

adalah bahan-bahan yang berasal dari serat alam seperti katun (kapas), linen (kayu), 

sutera (ulat sutera), dan wol (bulu domba). 

Bahan baku pembuatan kain katun adalah serat-serat yang mengelilingi biji 

kelopak tanaman kapas (Poespo, 2005: 15-16). Kain katun merupakan jenis kain 

yang berasal dari serat kapas yang memiliki kandungan utama serat selulosa. 

Kekuatan kain katun yang terbuat dari serat kapas dipengaruhi oleh kadar selulosa 

dalam serat, panjang rantai molekul, dan orientasinya (Susani, 2017: 17). Kain 

katun memiliki sifat bahan yang kuat, dapat menyerap dalam keadaan basah, dapat 

menyerap air (higroskopis), tahan panas dan lembut serta mudah menyerap zat 

warna bahan alam maupun kimia. Struktur kimianya merupakan senyawa benzena 

yang mengandung gugus hidroksil yang mudah menyerap air, yang sebagian besar 

terdiri dari serat selulosa (Suheryanto, 2013, dalam Septiandini dan Muflihati, 

2018: 123). 

Mori merupakan jenis kain yang terbuat dari bahan katun, seperti yang 

dikatakan oleh Anzani, et al., (2016: 132) bahwa kain mori merupakan serat kapas 

yang dihasilkan dari rambut biji tanaman Gossypium, yang pada umumnya kain 

mori berwarna putih yang digunakan sebagai bahan baku dalam pembuatan batik. 

Terdapat tiga jenis kapas yang terpenting dalam pembuatan serat kapas, yaitu 
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Gossypium hirsutum, Gossypium barbadense, dan Gossypium herbaceum 

(Hartanto dan Watanabe, 1980: 9-10). Berdasarkan kualitasnya tingkat 

kehalusannya karena dapat mempengaruhi baik buruknya suatu bahan kain yang 

dihasilkan, kain mori dapat dibedakan menjadi tiga golongan, yaitu: 

1. Kain Mori Primissima, adalah golongan kain mori yang memiliki kualitas 

tekstur yang paling halus dan biasanya digunakan sebagai bahan baku utama 

untuk batik tulis yang sangat halus. 

2. Kain Mori Prima, adalah golongan kain mori yang memiliki tingkat 

kehalusan dibawah kain mori primissima, yang biasa digunakan untuk 

bahan baku pembuatan batik halus dan sedang. 

3. Kain Mori Biru (Medium), adalah golongan kain mori yang memiliki 

kualitas kehalusan dibawah kain mori primissima dan mori prima yang 

biasa digunakan sebagai bahan baku pembuatan batik sedang dan kasar 

(Mifzal, 2014: 64). 

Jenis bahan kain yang digunakan dalam pencelupan pada larutan zat warna 

alam akan mempengaruhi kualitas warna yang akan dihasilkan. Pada proses 

pencelupan juga diperlukan beberapa bantuan guna dapat menghasilkan kualitas 

yang baik, seperti pengaturan suhu, penggunaan zat pembantu/ mordan, proses 

pengadukan, keserasian antara jenis serat bahan kain dengan zat warna alam, serta 

perlakuan saat proses pencelupan berlangsung. 

2.2.4 Indikator Kualitas Hasil Pencelupan 

Indikator merupakan variabel yang membantu dalam mengukur beragam 

perubahan baik secara langsung maupun tidak langsung, variabel yang dapat 

mengindikasikan adanya kondisi tertentu yang kemudian digunakan untuk 

mengukur setiap perubahan yang terjadi dalam proses penelitian. Indikator yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan indikator dari kualitas hasil pencelupan. 

Suatu hasil warna dapat diperoleh dari proses pencelupan/ pewarnaan 

menggunakan zat warna. Chatib dan Sunaryo, (1980: 50) mengatakan bahwa dalam 

menyatakan suatu warna diperlukan tiga besaran pokok, yaitu corak warna/ nama 

warna (hue), kecerahan/ gelap terang warna (value), dan kejenuhan/ intensitas 
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warna (chroma). Berikut merupakan beberapa kategori dari kualitas hasil warna 

pencelupan zat warna: 

1. Arah Warna 

Pengujian arah warna (hue) dilakukan untuk mengetahui jenis warna 

yang dihasilkan dengan cara mengamati hasil uji yang sudah melalui proses 

pencelupan. Penggunaan jenis mordan yang berbeda akan mempengaruhi arah 

warna yang dihasilkan. Arah warna terdiri dari tiga jenis, yaitu warna primer, 

warna sekunder, dan warna tersier. 

2. Ketuaan Warna 

Pengujian ketuaan warna (value) dilakukan untuk mengetahui nilai 

gelap terang warna yang dihasilkan dengan cara mengamati hasil uji yang sudah 

melalui proses pencelupan dan mordanting. Pengujian ketuaan warna dilakukan 

menggunakan alat spektrofotometer (Rosyida dan Achadi, 2014: 122). Uji 

ketuaan warna memberikan hasil nilai reflektansi yang akan dikonversikan ke 

dalam satuan K/S menjadi ketuaan warna, yaitu penyerapan zat warna ke dalam 

serat kain (Atika dan Salma, 2017: 15). Ketuaan warna dapat ditunjukkan oleh 

nilai gelap terangnya warna tersebut. 

3. Intensitas Warna 

Intensitas warna (chroma) adalah tingkat kecerahan suatu warna, yaitu 

tinggi rendahnya intensitas warna, kuat lemahnya warna, cerah redupnya warna, 

atau murni kotornya warna. Warna-warna yang semakin rendah intensitasnya 

adalah warna-warna yang semakin lemah kekuatan warna aslinya, sehingga 

semakin rendah intensitas suatu warna akan semakin suram penampilannya. 

Pada intensitas minimum, warna akan kehilangan jati dirinya dan menjadi jenuh 

seperti warna kelabu/ mendekati warna abu-abu. 

Berbagai macam jenis kain memiliki beragam kualitas masing-masing, 

salah satunya adalah dari segi keawetannya. Keawetan kain dapat dilihat dari 

lamanya suatu kain dapat/ tidak dapat bertahan dalam jangka panjang. Keawetan 

kain (durability) adalah sifat daya tahan dan kekuatan kain terhadap berbagai faktor 

perusak dari luar, baik yang bersifat fisika, kimia, maupun mekanika. Pengujian 

keawetan suatu kain menurut (Syamwil, 2009: 33-39) adalah sebagai berikut: 
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1. Uji stabilitas dimensi 

Uji stabilitas dimensi kain dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 

kain mengalami perubahan bentuk dan ukuran apabila mendapat perlakuan-

perlakuan fisik dan mekanik, seperti pencucian, penyetrikaan, dan pengeringan. 

Terdapat tiga jenis istilah pengukuran dalam uji stabilitas dimensi kain, yaitu: 

a. Mengkeret kain (shrinkage) 

Mengkeretnya kain adalah suatu peristiwa berkurangnya ukuran 

kain ke arah lusi maupun ke arah pakan. Kain yang mengkeret disebabkan 

karena adanya regangan yang terjadi pada saat pembuatan kain, sehingga 

anyaman kain tidak rapat. 

b. Mulur kain (elongation) 

Mulur kain adalah suatu peristiwa bertambahnya ukuran kain ke 

arah lusi dan pakan, yang dapat terjadi karena disebabkan dari proses-proses 

fisika, kimia, dan mekanik. 

c. Elastisitas kain (elasticity) 

Elastisitas kain merupakan kemampuan kain untuk dapat kembali ke 

ukuran semula setelah mengalami kemuluran/ peregangan/ penarikan 

tertentu. Elastisitas kain adalah ketahanan perubahan bentuk jika kain 

tersebut dibebani oleh sebuah gaya, dan sifatnya yang harus mempengaruhi 

pembentukan kain (Hartanto dan Watanabe, 1980: 253). 

2. Kekuatan kain 

Bahan kain dapat dikatakan kuat apabila kain tersebut tidak mudah 

sobek jika mengalami peregangan, penekanan, dan gesekan terhadap benda 

lain. Kualitas kekuatan kain yang baik terjadi apabila suatu kain memiliki 

kekuatan yang baik dalam mengalami faktor luar yang dapat merusak kain 

tersebut. Pengukuran kekuatan kain memiliki satuan kg/cm2 atau lbs/inch2. 

Kekuatan kain dapat dikelompokkan menjadi empat jenis, yaitu: 

a. Kekuatan tarik 

Kekuatan tarik kain merupakan daya tahan kain terhadap tarikan 

pada arah lusi maupun pakan. Kekuatan tarik kain dapat diuji dengan 
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menggunakan alat Fabric Strength Tester, yang dilakukan pada arah benang 

lusi dan benang pakan. 

b. Ketahanan sobek 

Ketahanan sobek kain merupakan pengukuran daya tahan kain 

terhadap sobekan atau putusnya benang pada arah lusi maupun pakan 

selama penahanan beban. Alat uji yang digunakan adalah Fabric Strength 

Tester. 

c. Ketahanan pecah 

Ketahanan pecah kain merupakan pengukuran daya tahan kain 

apabila kain tersebut menerima penekanan pada permukaan kain. Alat uji 

yang dapat digunakan dalam mengukur ketahanan pecah kain adalah Fabric 

Bursting Strength. 

d. Ketahanan gosok 

Ketahanan gosok/ gesek kain merupakan pengukuran daya tahan 

kain terhadap peristiwa gosokan/ gesekan dari benda luar yang dapat 

merusak permukaan kain tersebut, sehingga dapat mengalami perubahan 

pada permukaannya. Alat uji yang digunakan dalam mengukur ketahanan 

gosok kain adalah Abrasion Tester. 

3. Tahan kusut/ kekusutan 

Kusut adalah peristiwa tidak ratanya permukaan kain akibat gerakan 

lipatan dan pengeremasan. Pengujian tahan kusut kain dipengaruhi oleh 

konstruksi kain, jenis serat kain, dan stabilitas dimensi kain. Uji tahan kusut 

kain bertujuan dalam mengukur seberapa besar daya kusut yang terjadi dan 

kemampuan kembali kain dari kekusutan. Terdapat beberapa pengujian dalam 

menentukan nilai tahan kusut yang terjadi pada suatu bahan kain, yaitu uji 

kekakuan, uji kenampakan, uji kilau, uji kehalusan, dan uji kekasaran. Alat uji 

yang digunakan dalam pengujian tahan kusut adalah Shirley Crease Recovery 

Tester (Widiarty, 2014). 

4. Ketahanan luntur warna 

Luntur adalah peristiwa hilang atau berkurangnya zat warna pada bahan 

kain berwarna yang disebabkan oleh beberapa peristiwa, baik secara fisika 
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maupun kimia. Menentukan kualitas pewarnaan pada kain yang berwarna, 

terdapat beberapa jenis pengujian ketahanan kelunturan warna kain (colour 

fastness) dilihat dari penyebabnya yaitu: 

a. Ketahanan luntur warna terhadap gosokan 

Pengujian ketahanan luntur warna yang dilakukan untuk mengetahui 

daya luntur warna karena adanya peristiwa memudarnya warna pada kain 

akibat terjadinya gosokan/ gesekan permukaan kain dengan permukaan 

benda-benda lain. Uji ketahanan luntur warna terhadap gosokan dapat 

dibedakan menjadi dua teknik yaitu secara basah dan kering. 

b. Ketahanan luntur warna terhadap pencucian 

Pengujian ketahanan luntur warna yang dilakukan untuk mengetahui 

daya luntur warna karena adanya peristiwa memudarnya warna pada kain 

akibat terjadinya pencucian menggunakan sabun, penyikatan, kucekan, 

perasan, dan lain sebagainya. Terdapat dua jenis teknik dalam pengujian 

ketahanan luntur warna terhadap pencucian yaitu uji perubahan warna (grey 

scale) dan uji penodaan warna (staining scale). 

c. Ketahanan luntur warna terhadap penyinaran 

Pengujian ketahanan luntur warna yang dilakukan untuk mengetahui 

daya luntur warna karena adanya peristiwa memudarnya warna pada kain 

akibat terkena sinar cahaya. 

d. Ketahanan luntur warna terhadap panas penyetrikaan 

Pengujian ketahanan luntur warna yang dilakukan untuk mengetahui 

daya luntur warna karena adanya peristiwa memudarnya warna pada kain 

akibat suhu panas dari proses penyetrikaan.  Pengujian ini dilakukan 

terhadap bahan kain dalam keadaan basah, lembab, dan kering. 

e. Ketahanan luntur warna terhadap keringat 

Pengujian ketahanan luntur warna yang dilakukan untuk mengetahui 

daya luntur warna karena adanya peristiwa memudarnya warna pada kain 

terhadap keringat yang bersifat asam dan basa. 
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f. Ketahanan luntur warna terhadap obat pemutih 

Pengujian ketahanan luntur warna yang dilakukan untuk mengetahui 

daya luntur warna karena adanya peristiwa memudarnya warna pada kain 

karena adanya proses pencucian menggunakan obat pemutih dengan chlor. 

 

2.3 Kerangka Pikir 

Kerangka berfikir adalah sebuah model konseptual mengenai bagaimana 

suatu teori dapat berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi 

sebagai masalah yang penting sehingga penelitian dapat tersusun dengan baik 

(Sugiyono, 2017: 91). 

Penggunaan zat warna alam pada tekstil sudah ada sejak jaman dahulu, 

namun dengan seiring berjalannya waktu dan berkembangnya teknologi, 

keberadaan zat warna alam semakin tergeser oleh zat warna sintetis. Ini terjadi 

karena adanya perbedaan yang signifikan dari beberapa segi yang dapat dilihat 

dengan jelas mengenai zat warna sintetis yang dirasa lebih unggul dari zat warna 

alam. Dibalik beberapa keunggulan yang dimiliki oleh zat warna sintetis ini, tak 

memungkiri juga adanya kekurangan atau suatu dampak yang akan ditimbulkan 

dari penggunaan zat warna sintetis. Limbah dari penggunaan zat warna sintetis 

memiliki dampak yang negatif, khususnya bagi lingkungan yaitu dapat 

menyebabkan pencemaran dan kerusakan lingkungan, karena limbah tersebut 

bersifat karsinogenik yang beracun. Maka dari itu, dengan upaya untuk 

menghidupkan kembali pengunaan zat warna alam merupakan solusi alternatif yang 

berguna dalam meminimalisir jumlah limbah yang dihasilkan dari zat warna 

sintetis. Zat warna alam memiliki beberapa keunggulan tersendiri yang 

menjadikannya unik, terlebih lagi zat warna alam merupakan zat warna yang ramah 

lingkungan. 

Salah satu sumber dalam menggunakan zat warna alam yaitu tumbuh-

tumbuhan, tak terkecuali gulma. Gulma di kalangan masyarakat dianggap sebagai 

tumbuhan pengganggu yang tidak diinginkan, serta dapat menimbulkan kerugian 

bagi manusia. Pemanfaatan babandotan sebagai zat warna alam dapat mengurangi 

jumlah populasi gulma dan dapat menekan persentase pencemaran lingkungan yang 
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disebabkan oleh limbah zat warna sintetis, serta dapat meningkatkan nilai ekonomis 

pada gulma babandotan. 

Pembuatan larutan zat warna alam dari gulma babandotan dapat dilakukan 

melalui proses ekstraksi. Pencelupan bahan tekstil jenis katun yang berasal dari 

serat alam kapas pada larutan ekstrak zat warna alam babandotan supaya memiliki 

ketahanan luntur yang baik, diperlukan suatu zat pembantu yang disebut mordan 

yang berfungsi sebagai pembangkit dan pengikat warna. Mordan yang dapat 

digunakan adalah seperti mordan tawas, tunjung, kapur tohor, dan jeruk nipis. 

Mordan tersebut merupakan mordan alam yang tidak memiliki efek buruk bagi 

lingkungan. Pengujian hasil kualitas pencelupan menggunakan uji ketuaan warna, 

beda warna, dan ketahanan luntur warna terhadap gosokan dan pencucian. 

 

Gambar 2.3 Skema Kerangka Pikir 
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2.4 Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban atau praduga sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian tersebut telah dinyatakan 

dalam bentuk kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2017: 96). Hipotetis mengemukakan 

pernyataan mengenai harapan peneliti tentang hubungan-hubungan antara variabel-

variabel dalam persoalan. Pada penelitian terdapat dua jenis hipotesis, yaitu 

hipotesis kerja dan hipotesis nol (nihil). Hipotesis kerja biasa disebut dengan 

hipotesis alternatif merupakan hipotesis yang menyatakan adanya hubungan dan 

perbedaan antara variabel x dan y. Hipotesis nol/ nihil atau hipotesis statistik 

merupakan hipotesis yang menyatakan bahwa tidak adanya pengaruh antara 

variabel x terhadap variabel y (Arikunto, 2013: 112-113). 

Hipotesis penelitian dapat mengatakan bahwa suatu teori dapat dinyatakan 

diterima atau tidak. Diterima atau tidaknya suatu teori jika pengujian terhadap 

hipotesis penelitian menunjukkan hasil yang mendukung pernyataan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan antara variabel yang digunakan. Berikut akan dijabarkan 

mengenai hipotesis kerja dan hipotesis nol pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

2.4.1 Hipotesis Kerja (Ha) 

Gulma babandotan dapat dimanfaatkan sebagai bahan zat warna alam pada 

kain katun primissima. 

2.4.2 Hipotesis Nol (Ho) 

Gulma babandotan tidak dapat dimanfaatkan sebagai bahan zat warna alam 

pada kain katun primissima. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada 

bab sebelumnya, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tumbuhan gulma babandotan (Ageratum conyzoides L.) dapat digunakan 

sebagai zat warna alam pada kain katun primissima. 

2. Kualitas yang dihasilkan dari pencelupan kain katun primissima pada ekstrak 

gulma babandotan yaitu: 

 Arah warna yang dihasilkan pada perlakuan mordan jeruk nipis mengarah 

pada warna kuning menuju putih/ pudar dengan nama Oat, perlakuan 

mordan tawas mengarah pada warna kuning menuju putih dengan hasil 

warna yang lebih cerah dan tajam dari perlakuan mordan jeruk nipis dengan 

nama Sand, perlakuan mordan kapur tohor mengarah pada warna kuning-

hijau menuju abu-abu dengan nama Hazelnut, dan perlakuan mordan 

tunjung mengarah pada warna kuning-hijau keabu-abuan menuju hitam, 

dengan nama Dark Green Olive. 

 Ketuaan warna yang dihasilkan pada perlakuan mordan jeruk nipis 

menghasilkan kategori ketuaan warna paling muda, perlakuan mordan 

tawas menghasilkan kategori ketuaan warna sedikit lebih tua dari perlakuan 

mordan jeruk nipis, dan perlakuan mordan kapur tohor menunjukkan 

ketuaan warna yang lebih tua dari perlakuan mordan jeruk nipis dan tawas, 

serta perlakuan mordan tunjung menghasilkan kategori ketuaan warna 

paling tua. 

 Kualitas ketahanan luntur warna terhadap gosokan secara kering dan basah 

yang dihasilkan pada perlakuan mordan jeruk nipis dan tawas menghasilkan 

kategori “baik” untuk gosokan secara kering maupun basah, perlakuan 

mordan kapur tohor menghasilkan kategori “baik” untuk gosokan secara 

kering dan kategori “cukup baik” untuk gosokan secara basah, serta 
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perlakuan mordan tunjung menghasilkan kategori “cukup baik” untuk 

gosokan secara kering dan kategori “cukup” untuk gosokan secara basah. 

 Kualitas ketahanan luntur warna terhadap pencucian sabun dan penodaan 

warna pada kain putih yang dihasilkan pada perlakuan mordan jeruk nipis 

menghasilkan kategori “cukup” dan “baik”, perlakuan mordan tawas dan 

kapur tohor menghasilkan kategori “kurang” dan “cukup”, serta perlakuan 

mordan tunjung menghasilkan kategori “kurang” untuk kedua aspek 

tersebut. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti menyarankan beberapa hal, 

antara lain: 

1. Ketahanan luntur warna terhadap gosokan pada perlakuan mordan jeruk nipis 

dan tawas memberikan nilai yang paling baik, sehingga untuk selanjutnya dapat 

untuk di uji cobakan sebagai bahan baku dalam pembuatan tas atau produk yang 

lainnya yang sering mengalami gesekan. 

2. Ketahanan luntur warna terhadap pencucian pada penelitian ini memiliki rerata 

nilai yang kurang, sehingga untuk selanjutnya perlu adanya upaya-upaya untuk 

meningkatkan kualitasnya terhadap pencucian, seperti percobaan penggantian 

zat pelarut dalam mengekstrak gulma babandotan atau dalam penggantian jenis 

bahan kain yang digunakan. Perlakuan mordan tawas memiliki nilai yang paling 

rendah untuk ketahanan luntur warna terhadap pencucian, sehingga untuk 

selanjutnya sampel dengan perlakuan mordan tawas tidak dianjurkan dalam 

pembuatan produk untuk produk-produk yang sering mengalami kegiatan 

pencucian. 
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